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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat daya hasil beberapa genetipe tomat pada 2 lokasi yang
berbeda. Penelitian ini menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) 2 faktor
dengan 3 ulangan tersarang dalam setiap lokasi. Faktor pertama terdiri atas 4 galur tomat hibrida dan
2 varietas pembanding. Factor ke 2 adalah 2 lokasi pengujian yaitu Bogor dan Purwakarta. Setiap
galur pada masing-masing ulangan di setiap lokasi ditanam sebanyak 24 tanaman dengan 10
tanaman digunakan sebagai tanaman contoh. Hasil pengamatan menunjukan bahwa genotipe
memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur panen, bobot buah, panjang buah, diameter buah,
kemanisan buah, jumlah buah per tanaman, dan bobot buah pertanaman. Hasil pengamatan juga
menunjukan bahwa lokasi pengujian memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur panen, bobot
buah, diameter buah, kemanisan buah, dan bobot buah per tanaman. Selain itu, hasil penelitian ini
juga menunjukan adanya interaksi genotipe dan lingkungan pada karakter bobot buah, panjang buah,
diameter buah, jumlah buah per tanaman, dan bobot buah per tanaman.

Kata kunci: interaksi genetic x lingkungan, dataran rendah, hibrida, Lycopersicon esculentum

Abstract

The aim of the experiment was to study the performance of yield component of six tomato
hybrids and their adaptation at two locations. The experimental design used was Randomized
Complete Block Design (RCDB), three replication as a block was nested in the location. Plant
materials were four hybrids (TTR1, TTR2, TTR3, TTR4) and 2 commercial hybrids were Permata and
Idola. The results showed that there were significant different in days of harvest, fruit weight, fruit
length, fruit diameters, brix, and fruit weight per plant characters between varieties. The result also
showed that there were significant different in days of harvest, fruit weight, fruit diameter, brix, and fruit
weight per plant between locations. Besides that, the results also showed that there were interaction
between genotypes and locations in fruit weight, fruit length, fruit diameter, number of fruit per plant,
and fruit weight per plant characters.

Keyword: Interaction of genotype x environment, low land, hybrids, Lycopersicon esculentum

PENDAHULUAN

Peningkatan produksi tomat masih perlu terus dilakukan karena masih belum terpenuhinya
kebutuhan tomat nasional. Indonesia masih mengimpor tomat sebesar 10.639 ton pada tahun 2012
(Ditjenhorti, 2012). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah ekstensifikasi yaitu melakukan
budidaya tomat di dataran rendah. Hal ini, selain bermanfaat karena dapat menghindari terjadinya
erosi dan tanah longsor juga karena ketersediaan lahan di dataran rendah yang masih sangat banyak.

Namun sayangnya, produktivitas tomat di dataran rendah dinilai masih lebih rendah
dibandingkan produktivitas tanaman tomat di dataran tinggi. Imam et al (2014) melaporkan bahwa
bobot buah per tanaman tomat di dataran rendah tidak lebih dari 1 kg per tanaman, sedangkan
Soedomo (2012) melaporkan bahwa bobot per tanaman tomat di dataran tinggi dapat mencapai 5 kg
per tanaman. Oleh karena itu, perlu terus dikembangkan perakitan varietas tomat yang adaptif di
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dataran rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi daya hasil beberapa genotipe tomat di 2
lokasi dataran rendah.

METODE

Percobaan ini dilakukan di 2 lokasi, yaitu Subang (Kebun Percobaan SMK 2 Subang) dan
Bogor (Kebun Percobaan IPB Tajur) pada tahun 2013. Ketinggian tempat dan rata-rata curah hujan
masing-masing tempat disajikan pada table 1. Bahan tanaman yang digunakan pada penelitian ini
adalah 4 tomat hibrida yaitu TH1, TH2, TH3, dan TH4 dan 2 tomat hibrida komersial yaitu permata
dan idola.

Percobaan dilakukan dengan menggunakan Kelompok Lengkap Teracak 2 faktor (genotipe dan
lokasi) dengan 3 ulangan, dimana ulangan tersarang pada tiap lokasi. Setiap satuan percobaan terdiri
atas 24 tanaman dengan 10 tanaman digunakan sebagai tanaman contoh.

Teknik budidaya yang digunakan di 2 lokasi merupakan teknik budidaya standar untuk tomat.
Benih tomat disemai dahulu pada tray semai yang berisi media campuran tanah dan pupuk kandang
(1:1) sampai umur 5 minggu setelah tanam (MST). Jarak tanam yang digunakan adalah 0.5 m x 0.5
m. Pupuk kandang 1 kg per lubang dan pupuk dasar 200 kg Urea ha™, 150 kg SP-36 ha™, dan 150 kg
KCI ha* diberikan pada 7 hari sebelum tanam. Setelah pemberian pupuk kandang dan pupuk dasar,
bedengan ditutup dengan mulsa plastik hitam perak. Penyemprotan pestisida dilakukan setiap minggu
setelah 2 MST dengan insektisida, fungisida, dan akarisida dengan dosis sesuai anjuran. Pemupukan
susulan dilakukan setiap minggu setelah 2 MST dengan NPK mutiara 16-16-16 (konsentrasi 10 g L™t
pad fase vegetatif dan 20 g Lt pada fase generatif). Pemberian pemupukan susulan dilakukan
dengan menyiramkan larutan pupuk 250 ml per tanaman.

Tabel 1. Ketinggian tempat dan curah hujan di lokasi percobaan

Ketinggian tempat

No  Lokasi (m dpl) Keterangan
1 Bogor 361 Curah hujan 322 — 562 mm bulan-1, Suhu rata-rata 25.1 °C
2  Subang 100 Curah hujan 115.58 mm bulan-1, Suhu rata-rata 29 °C

Pengamatan dilakukan terhadap beberapa karakter daya hasil tomat, yaitu umur panen (HST),
bobot buah (g), panjang buah (cm), diameter buah (cm), tingkat kemanisan buah (°brix), jumlah buah
per tanaman (buah tanaman™) dan bobot buah per tanaman (g tanaman™). Data pada masing-masing
lokasi dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA). Analisis ragam gabungan dari semua lokasi
percobaan dilakukan untuk mempelajari pengaruh genotipe, lokasi percobaan dan interaksi keduanya.
Jika f — hitung berbeda nyata pada taraf 5%, maka dilakukan uji lanjut BNJ 5%. Selain analisis ragam,
juga dilakukan analisis sidik lintas pada percobaan ini. Analisis ragam dilakukan dengan
menggunakan fasilitas PKBT STAT 2.1 sedangkan analisis sidik lintas dilakukan dengan
menggunakan fasilitas IBM SPSS Statistic 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi Sidik Ragam

Hasil analisis ragam gabungan menunjukkan bahwa genotipe memberikan pengaruh yang
nyata terhadap umur panen, bobot buah, panjang buah, diameter buah, kemanisan buah, jumlah buah
per tanaman, dan bobot buah pertanaman. Hasil pengamatan juga menunjukan bahwa lokasi
pengujian memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur panen, bobot buah, diameter buah,
kemanisan buah, dan bobot buah per tanaman. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukan adanya
interaksi genotipe dan lokasi yang nyata pada karakter bobot buah, panjang buah, diameter buah,
jumlah buah per tanaman, dan bobot buah per tanaman (Tabel 2). Hal menunjukkan bahwa daya hasil
tomat dipengaruhi oleh genotipe, lokasi dan interaksi genotipex lokasi.
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Tabel 2. Analisis ragam gabungan 6 genotipe cabai pada 2 lokasi

Karakter Genotipe Lokasi Genotipe*lokasi kk (%)
Umur panen (HST) *x * tn 0.80
Bobot buah (g) ** ** ** 12.66
Panjang buah (mm) * ** ** 13.01
Diameter buah (mm) ** ** ** 10.51
Kemanisan buah (°brix) * * tn 12.63
Jumlah buah per tanaman (buah) * tn * 20.83
Bobot buah per tanaman (g tanaman™) ** *x *x 22.08

Keterangan : ** = perbeda nyata pada taraf 0.01
* = berbeda nyata pada taraf 0.05
tn = tidak berbeda nyata pada taraf 0.05

Umur Panen

Umur panen TH 3 lebih genjah dibandingkan dengan Idola, TH1, TH2, dan TH6, namun
demikian tidak berbeda nyata dengan Permata. Sementara itu TH1, TH2 dan TH6 memiliki umur
panen yang lebih lama dibandingkan dengan Permata, Idola dan TH3. Genotipe — genotipe tomat
yang ditanam di Subang memiliki umur panen yang lebih cepat dibandingkan genotipe-genotipe tomat
yang ditanam di Bogor (Tabel 3). Umur panen tomat sangat bervariasi tergantung genotipe
danlokasinya. Zulfarosda et al (2013) melaporkan bahwa terdapat perbedaan umur panen antar
genotipe tomat yang berbeda, sedangkan Purwati (2009) manyatakan bahwa adanya perbedaan suhu
udara antar lokasi menyebabkan perbedaan umur panen tanaman tomat.

Tabel 3. Nilai rataan umur panen (HST) beberapa genotipe tomat di 2 lokasi

Genotipe Bogor Subang Rataan Genotipe

TH1 74.67 71.67 73.17"
TH2 74.33 71.33 72.83"
TH3 62.33 61.33 61.83°
Permata 62.33 61.33 61.83°
Idola 69.33 68.33 68.83°
TH6 74.00 71.00 72.50"
Rataan Lokasi 69.50" 67.50°

Keterangan

- Angka yang diikuti dengan huruf kapital yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%
- Angka yang diikuti dengan huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Berdasarkan karakter umur panen, genotipe TH3 merupakan genotipe yang potensial untuk
dilepas sebagai varietas unggul. Menurut Syukur et al (2010) karakter umur panen yang lebih cepat
(genjah) merupakan salah satu karakter unggul dari suatu tanaman, sementara Adie dan Krisnawati
(2013) menayatakan bahwa karakter umur genjah memiliki keunggulan karena dapat lebih toleran
terhadap cekaman biotik dan abiotik (mekanisme escape).

Tingkat Kemanisan Buah

Semua genotipe tomat yang diuji memiliki tingkat kemanisan yang sama dengan varietas
pembanding. Perbedaan tingkat kemanisan buah lebih terlihat pada pengaruh lokasi penanaman.
Tomat yang ditanam pada lokasi Subang memiliki tingkat kemanisa yang lebih tinggi dibandingkan
tomat yang ditanam pada lokasi Bogor (Tabel 4). Hal ini dapat terjadi karena lokasi Subang memiliki
rataan suhu harian yang lebih tinggi dibandingkan rataan suhu harian Bogor sehingga menyebabkan
proses fotosintesis pada lokasi Subang menjadi lebih optimal.
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Tabel 4. Nilai rataan tingkat kemanisan (°Brix) beberapa genotipe tomat di 2 lokasi

Genotipe Bogor Subang Rataan Genotipe
TH1 3.41 6.51 4.96"°
TH2 3.44 6.16 4.80"°
TH3 2.65 5.25 3.95°
Permata 3.04 5.56 4.30"®
Idola 3.95 6.14 5.04"
TH6 3.60 6.20 4.90"°
Rataan Lokasi 3.35° 5.97"

Keterangan

- Angka yang diikuti dengan huruf kapital yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%
- Angka yang diikuti dengan huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Selain itu, buah tomat pada lokasi Subang lebih manis dibandingkanbuah tomat pada lokasi
Bogor juga dikarenakan lebih besarnya curah hujan yang terjadi di Bogor. Lebih besarnya curah hujan
menyebabkan kandungan air menjadi lebih banyak sehingga menyebabkan tingkat kemanisan buah
tomat di Bogor menjadi lebih rendah

Diameter dan Panjang Buah

Diameter dan panjang buah TH 1, TH 2 dan TH 4 lebih besar dibandingkan varietas Permata,
namun demikian tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding Idola. Sementara itu diameter
buah TH 3 tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding Permata dan Idola. Diameter dan
panjang buah tomat dari tanaman yang ditanam di Bogor lebih besar dibandingkan diameter buah dari
Subang (Tabel 5).

Tabel 5. Nilai rataan diameter buah (mm) dan panjang buah (mm) beberapa genotipe tomat di 2 lokasi

Genotipe Diameter buah Panjang buah

Bogor Subang Rataan Bogor Subang Rataan
TH 1 65.63% 44.29% 54.96" 83.05° 53.88° 68.46"°
TH 2 64.84° 45.81% 55.32% 82.06" 57.882 69.97*
TH 3 4527° 47.66% 46.47"° 57.30° 52.02° 54.66°¢
Permata 37.39° 47.88% 42.63° 47.31° 52.98? 50.15°
Idola 65.17° 45.26% 55.22% 78.07%° 50.962 64.51"5¢
TH 6 63.70° 44.66% 54.18" 80.62° 52.55° 66.58"°
Rataan 57.00" 45,938 71.40" 53.38°

Keterangan

- Angka yang diikuti dengan huruf kapital yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%
- Angka yang diikuti dengan huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Berdasarkan karakter diameter buah, genotipe TH1, TH2 dan TH6 (54.18 — 55.32 mm) memiliki
potensi yang baik untuk dilepas sebagai varietas unggul tomat dataran rendah. Ketiga genotipe sudah
mampu menyamai diameter tomat yang ditanam di dataran tinggi. Soedomo (2012) melaporkan bahwa
diameter buah tomat yang ditanam di dataran tinggi berkisar antara 46.6 — 56.35 mm.
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Gambar 1. Interaksi genotipe x lingkungan pada karakter (a) diameter buah dan (b) panjang buah

Terdapat interkasi genotipe x lokasi yang nyata pada karakter diameter dan panjang buah
tomat (Tabel 2). Genotipe TH1, TH2, TH6 dan Idola memiliki diameter buah yang lebih besar
dibandingkan genotipe TH3 dan Permata pada lokasi Bogor. Namun pada lokasi Subang, genotipe
TH6 dan Permata lah yang memiliki diameter buah lebih besar dibandingkan genotipe lainnya. Hal
yang hampir sama terdapat pada karakter panjang buah. Genotipe TH2 dan TH6 memiliki panjang
buah lebih besar dibandingkan genotipe TH3 dan Permata pada lokasi Bogor. Namun, pada lokasi
Subang genotipe TH3 dan Permata lah yang memiliki panjang daun lebih besar dibandingkan
genotipe TH2 dan TH6. Interaksi genotipe x lingkungan ini diduga karena tidak mampunya suatu
genotipe beradaptasi pada lokasi tumbuh yang berbeda (Cahyaningrum et al., 2014)

Bobot Buah

Genotipe TH2 memiliki bobot buah yang lebih besar dibandingkan bobot buah genotipe TH3
dan Permata, namun tidak berbeda nyata dengan genotipe TH1, TH6 dan Idola. Sementara itu,
tanaman tomat yang ditanam di lokasi Bogor memiliki bobot buah yang lebih besar dibandingkan
bobot buah dari tanaman tomat yang ditanam di Subang (Tabel 6). Nazirwan et al. (2014) juga
melaporkan bahwa terdapat perbedaan bobot buah antar genotipe tomat yang berbeda. Perbedaan
bobot buah antar lokasi penanaman dapat disebabkan oleh perbedaan suhu, curah hujan, dan dan
tanah antar lokasi penanaman tersebut. Sutapradja (2008) melaporkan bahwa perbedaan jenis tanah
menyebabkan perbedaan produksi tomat kultivar Intan dan Mutiara sementara Adams et al., (2001)
melaporkan bahwa pemberian temperature yang berbeda menyebabkan perbedaan terjadinya
perbedaan bobot buah tomat.

Tabel 6. Nilai rataan bobot buah beberapa genotipe tomat di 2 lokasi

Genotipe Bogor Subang Rataan Genotipe
TH1 83.05% 53.88° 68.46"°

TH 2 82.06% 57.88% 69.97*

TH 3 57.30" 52.02° 54.66°¢
Permata 47.31° 52.98% 50.15°¢
Idola 78.07%° 50.96" 64.51°°%¢
TH6 80.62% 52.55° 66.58"°
Rataan Lokasi 71.40% 53.38"°

Keterangan

Angka yang diikuti dengan huruf kapital yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%
Angka yang diikuti dengan huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Terdapat interkasi genotipe x lingkungan yang bersifat kualitatif antara genotipe Permata
dengan genotipe TH1, TH6, TH3, dan Idola yaitu interaksi genotipe x lingkungan yang menyebabkan
perubahan posisi antar genotipe pada lingkungan yang berbeda. Genotipe TH1, TH6, TH3 dan Idola
memiliki bobot buah yang lebih besar dibandingkan genotipe Permata pada lokasi Bogor. Namun
pada lokasi Subang, genotipe Permata lah yang memiliki bobot buah yang lebih besar dibandingkan
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keempat genotipe tersebut. Penurunan bobot buah genotipe TH6 dan TH1 mencapai lebih dari 40%
(Gambar 2).
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Gambar 2. Interaksi genotipe x lokasi pada karakter bobot buah

Sementara itu, interaksi genotipe x lingkungan juga terjadi pada genotipe TH2. Namun,
interaksi genotipe x lokasi tersebut bersifat kuantitatif yaitu interaksi genotipe x lokasi yang tidak
menyebabkan perubahan posisi genotipe pada lokasi yang berbeda. Genotipe TH2 pada lokasi
Subang, walaupun mengalami penurunan bobot buah namun bobot buahnya masih lebih besar
dibandingkan genotipe lainnya (Gambar 2).

Jumlah Buah dan Bobot Buah per Tanaman

Genotipe TH3 memiliki jumlah buah per tanaman yang lebih tinggi dibandingkan genotipe TH2,
TH6 dan Idola, namun tidak berbeda nyata dengan genotipe TH1 dan Permata. Jumlah buah per
tanaman pada lokasi Bogor tidak berbeda nyata dengan jumlah buah per tanaman pada lokasi
Subang (Tabel 7). Perbedaan jumlah buah per tanaman antar genotipe tomat yang berbeda juga telah
dilaporkan oleh Soedomo (2012); Zulfarosda et al., (2013); Nazirwan et al., (2014).

Tabel 7. Nilai rataan jumlah buah per tanaman (buah) dan bobot buah per tanaman (g tanaman'l)
beberapa genotipe tomat di 2 lokasi

Genotipe Jumlah buah per tanaman Bobot buah per tanaman
Bogor Subang Rataan Bogor Subang Rataan
TH 1 30.33*" 38.19% 34.26"® 3,006.17* 2,560.82% 2,783.49"
TH 2 26.28% 16.78" 21.53¢ 2,609.09° 1,060.02° 1,834.55%¢
TH 3 31.33%°  42.72° 37.03" 2,150.07* 2,609.80% 2,379.93"8
Permata 40.44* 38.77% 39.61" 2,302.45% 2,290.00®  2,296.23"%
Idola 19.89°  12.00° 15.94° 1,947.92°  817.22° 1,382.57°
TH 6 31.44%°  19.94° 25.69%¢ 3,067.80° 1,114.07°  2,090.94"%¢
Rataan 29.95  28.07 2,513.92" 1,741.99°
Keterangan

- Angka yaﬁg diikuti dengan huruf kapital yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%
- Angka yang diikuti dengan huruf kapital yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%

Bobot buah per tanaman genotipe TH1 nyata lebih tinggi dibandingkan bobot buah per tanaman
genotipe TH2 dan Idola, namun tidak berbeda nyata dengan genotipe TH3, TH6 dan Permata. Bobot
buah per tanaman pada lokasi Bogor nyata lebih tinggi dibandingkan bobot buah per tanaman pada
lokasi Subang. Perbedaan bobot buah per tanaman antar genotipe diduga karena adanya perbedaan
bobot buah dan jumlah buah per tanaman.
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Gambar 3. Sidik lintas beberapa karakter tomat terhadap bobot buah per tanaman

Hasil analsisi sidik lintas menunjukkan bahwa hanya karakter umur panen, bobot buah dan
jumlah buah per tanaman saja yang memiliki pengaruh langsung terhadap karakter bobot buah per
tanaman. Dari ketiga karakter tersebut, karakter jumlah buah per tanaman memiliki hubungan
langsung yang paling besar dengan bobot buah per tanaman tomat (Gambar 3). Haydar et al (2007)
dan Hidayatullah et al (2008) sama-sama melaporkan bahwa jumlah buah per tanaman memilki
pengaruh langsung yang paling tinggi terhadap bobot buah per tanaman tomat dibandingkan karakter
lainnya. Berdasarkan hal tersebut, maka tidak heran jika genotipe TH3 dan Permata memiliki bobot
buah per tanaman yang tinggi walaupun bobot buah, panjang buah dan diameter buah dari kedua
genotipe tersebut tidak begitu besar.
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Gambar 4. Interaksi genotipe x lingkungan pada karakter (a) jumlah buah per tanaman dan (b) bobot
buah per tanaman

Terdapat interaksi genotipe x lokasi yang bersifat kualitatif pada karakter jumlah buah per
tanaman dan bobot buah per tanaman tomat. Genotipe TH2, TH6, dan Idola mengalami penurunan
jumlah buah per tanaman dan bobot buah per tanaman pada saat ditanam di lokasi Subang sehingga
jumah dan bobot buah per tanamannya menjadi lebih rendah dibandingkan genotipe lainnya.
Sedangkan genotipe TH3 mengalami kenaikan jumlah buah per tanaman dan bobot buah per
tanaman pada lokasi Subang (Gambar 4). Namun demikian, berdasarkan bobot buah per tanaman
maka genotipe TH1 lah yang paling berpotensi untuk dilepas sebagai varietas unggul tomat dataran
rendah. Hal ini karena genotipe TH1 memiliki bobot buah per tanaman yang tinggi baik ditanam di
Bogor maupun Subang. Program pemuliaan tanaman di Indonesia masih sering diarahkan untuk
menghasilkan varietas tanaman yang beradaptasi luas (Syukur et al., 2012).
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SIMPULAN DAN SARAN

Genotipe tomat TH1 memiliki diameter buah, panjang buah, bobot buah, jumlah buah per
tanaman dan bobot buah per tanaman yang lebih baih dibandingkan varietas pembanding Permata
atau ldola, sedangkan genotipe tomat TH3 memiliki umur panen, jumlah buah, dan bobot buah per
tanaman yang lebih baik dibandingkan varietas pembanding Permata atau Idola. Selain itu, kedua
genotipe tersebut memiliki karakter jumlah buah per tanaman dan bobot buah per tanaman yang
beradaptasi baik pada lokasi Bogor dan Subang. Hal — hal tersebut menjadikan genotipe tomat TH1
dan TH3 sangat berpotensi untuk dilepas sebagai varietas unggul tomat dataran rendah.

Perbedaan lokasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua karakter kecuali jumlah
buah per tanaman. Padahal kedua lokasi tersebut sama-sama berada di dataran rendah. Hal ini
menjadikan para pemulia tanaman agar lebih seksama dalam memilih lokasi pengujian dalam
kegiatan pelepasan varietas tanaman agar dapat diperoleh hasil pengujian yang baik dan optimal.
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